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Abstrak:
Penelitian ini membahas penerapan program Islamic Boarding School di MTs N 1 Kebumen dalam membentuk karakter religius peserta didik. Menggunakan metode kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Kegiatan keagamaan seperti tahfidz, kajian kitab kuning, dan shalat berjamaah dilakukan secara rutin dan terstruktur. Berdasarkan teori karakter Thomas Lickona (moral knowing, moral feeling, moral action), program ini terbukti efektif dalam meningkatkan karakter religius peserta didik, seperti kedisiplinan, kejujuran, dan sopan santun.


Abstract:
This study discusses the implementation of the Islamic Boarding School program at MTs N 1 Kebumen in forming the religious character of students. Using a descriptive qualitative method, data were collected through interviews, observations, and documentation. The results of the study indicate that the program was implemented through the stages of planning, organizing, implementing, and monitoring. Religious activities such as tahfidz, studying yellow books, and praying in congregation are carried out routinely and in a structured manner. Based on Thomas Lickona's character theory (moral knowing, moral feeling, moral action), this program has proven effective in improving the religious character of students, such as discipline, honesty, and politeness.
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Pendahuluan
Karakter merupakan suatu ciri khas pola berpikir dan perilaku seseorang dalam hidup dan hubungan interaksinya terhadap sesamaa dalam menentukan suatu hal dan dapat bertanggung jawab dalam perbuatannya. Hal ini memperlihatkan bahwa pendidikan karakter tidak cukup jika diketahui dan dipahami saja, namun juga perlu diterapkan secara bertanggungjawab sehingga menjadi sebuah kebiasaan yang dilakukan seseorang sebagai bentuk sebuah karakter seseorang.[footnoteRef:1] [1:  Restu Dwi Ariyanto Santy Andrianie, Laelatul Arofah, Karakter Religius: Sebuah Tantangan Dalam Menciptakan Media Pendidikan Karakter (Pasuruan: Penerbit Qiara Media, 2021).] 

Karakter religius berperan penting agar karakter-karakter yang baik di dalam diri dapat seimbang. Sebagai aturan akhir dalam mengambil keputusan, nilai religius menjadi nilai yang mutlak yang ada pada diri seseorang. Melalui pendidikan karakter religius, peserta didik diharapkan memiliki pengetahuan religius dan dapat mendalaminya dengan baik. Pendidikan karakter religius yang didalam dengan baik akan terbentuk dalam tingkah laku sehari-hari. Menurut Moran terdapat tahapan perkembangan religius yang terdiri dari masa anak-anak, remaja, dan dewasa.[footnoteRef:2]  [2:  Restu Dwi Ariyanto, Santy Andrianie, Laelatul Arofah, Karakter Religius: Sebuah Tantangan Dalam Menciptakan Media Pendidikan Karakter (Pasuruan: Penerbit Qiara Media, 2021).] 

Fenomena yang ada menunjukan bahwa terjadi kerusakan karakter telah ada. Karakter sudah tidak sejalan dengan nilai-nilai dasar dalam pemerintahann. Beberapa terakhir ini indonesia telah mengalami krisis moral yang rentan terjadi di kalangan generasi muda. Hal ini ditandai dengan banyaknya perilaku menyimpang yang terjadi di kalangan remaja sekolah. Selain itu kini pendidikan juga menghadapi berbagai tantangan globalisasi. Di tengah eskalasi globalisasi ini terjadi pergesekan antara nilai-nilai budaya dan agama di dunia yang dihubungkan oleh teknologi informasi dan komunikasi yang modern saat ini sehingga mempengaruhi tatanan teknologi.[footnoteRef:3] [3:  Muhamad Nuryasin and Margono Mitrohardjono, “Strategi Perencanaan Pengembangan Pendidikan Islam Di Indonesia,” Jurnal Tahdzibi : Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 2 (2019): 77–84, https://doi.org/10.24853/tahdzibi.4.2.77-84.] 

Penanaman karakter religius merupakan sebuah usaha dalam menanamkan suatu sikap ataupun tingkah laku yang sesuai dalam melaksanakan ajaran agama sehingga dapat mewujudkan karakter religius yang yang diharapkan dalam diri seseorang. Penanaman nilai-nilai karakter religius dalam diri yang dapat dimulai dari yang sederhana, yaitu mulai dari diri sendiri, dilanjut keluarga, dan juga meluas hingga ke masyarakat.[footnoteRef:4] Penanaman karakter dapat dilaksanakan mulai sejak dini, karena anak-anak ketika masih usia dini relatif lebih mudah menerima dan membentuk karakter religius pada nilai keislaman. Pendidikan karakter juga perlu dilakukan secara terus menerus untuk menciptakan generasi penerus yang mempunyai nilai karakter yang baik dengan mengajarkan nilai moral dan menanamkan nilai tersebut pada diri peserta didik. [4:  Luqyana Hafidz, “At Turots : Jurnal Pendidikan Islam Penerapan Program Boarding School Dalam Pembentukan Karakter” 5, no. 3 (2023): 317–25.] 

Menurut teori Lickona pendidikan karakter merupakan sebuah usaha yang sengaja dilakukan dalam menumbuhkan karakter yang baik. Hal ini dilakukan dengan berlandaskan rencana yang netral baik untuk pribadi lingkungan sekitar. Pendidikan karakter adalah sebuah upaya yang dilakukan dengan sadar dalam menciptakan kebajikan, yaitu tingkat kemanusiaan yang baik secara netral, tidak sekedar pribadi sendiri, namun juga dalam lingkup sekitar secara mneyeluruh. Hal ini berkaitan dengan  3 komponen karakter yang dapat membantu anak dalam perkembangan karakter yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action.[footnoteRef:5] [5:  Thomas Lickona, Educating For Character : Mendidik Untuk Membentuk Karakter, ed. Terj.Juma Abdu Wamaungu dan Editor Uyu Wahyudin dan Suryani (Jakarta: Bumi Aksara, 2013).] 

Hal ini dapat dilakukan dengan adanya program Islamic Boarding School pada lembaga pendidikan. Islamic boarding school sebagai wadah dalam menunjang penguatan peserta didik pada pendidikan keagamaan di sisi religius.  Pendidikan melalui islamic boarding school berarti sebuah kolaborasi atau perpaduan antara model pendidikan di pesantren dan juga sekolah formal yang  dalam membentuk kepintaran, kekreativitasan, pembentukan karakter, dan internalisasi nilai-nilai moral pada peserta didik yang efektif untuk dilakukan.
Islamic boarding school merupakan system sekolah yang memberikan pesediaan tempat  untuk ditinggali bagi peserta didik untuk tinggal di asrama. Peserta didik belajar sekaligus menetap di tempat yang masih satu lingkungan dengan sekolah dan asrama. Islamic boarding school sendiri mempunyai dua aspek penting yang terdiri dari fisik  dan nonfisik.  Aspek fisik sendiri terdiri dari tempat untuk kegiatan belajar, tempat untuk tinggal, dan tempat ibadah. Untuk aspek non fisik terdiri dari aktivitas pembelajaran dan juga bimbingan yang disusun secara teratur, peraturan yang ada, serta orientasi mutu dari sebuah program.[footnoteRef:6] [6:  Jauhari Iswahyudi, “Evaluasi Program Boarding School Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Lulusan Di MAN 1 Gunungkidul,” Jurnal Pendidikan Madrasah 5, no. 2 (2020): 165–72, ] 

Pendidikan moral dapat dilakukan dengan dua sesi, sesi pagi hari melalui pendidikan agama disekolah dan sesi kedua yaitu malam hari peserta didik mengikuti pendidikan agama dan juga pendidikan nilai-nilai khusus. Olehkarena itu, peserta didik mendapat pengawasan dan pendampingan oleh ustadz.[footnoteRef:7] Dengan program islamic boarding school peserta didik mendapat kesempatan untuk mendalami lagi nilai-nilai spiritual secara spesifik sehingga dapat menerapkan pembelajaran agama yang sudah didapatkan dengan adanya program tersebut  di aktivitas sehari-hari sehingga dapat membentuk karakter religius peserta didik.  Kehidupan di boarding school ditujukan dalam mengefektifkan proses pembentukan nilai-nilai agama  pada perilaku dan tindakan peserta didik terutama dalam kehidupan sehari-hari. Pada kelas formal di sekolah tentunya materi bahan ajar lebih difokuskan pada unsur kognitif peserta didik. Padahal dalam pembentukan karakter pada peserta didik juga diperlukan unsur lain yang menjadi pendukung pada aspek afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu, diperlukan sebuah preses pembelajaran lanjutan yang dilaksanakan melalui boarding school. [7:  A Fikri Amiruddin Ihsani and Novi Febriyanti, “Pendidikan Karakter Melalui Islamic Boarding School Di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro” 18 (2020): 45–56.] 

Pada masa kini sudah banyak lembaga pendidikan yang menerapkan program Islamic Boarding School yang bertujuan untuk membina akhlak serta sebagai tempat dalam menciptakan pendidikan karakter pada peserta didik agar dapat mewujudkan peserta didik yang berakhlak baik. Sehingga dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat peserta didik dapat menerapkan pendidikan karakter yang diperoleh melalui program Islamic Boarding School.  Salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan program Islamic Boarding School yaitu MTs N 1 Kebumen. Islamic boarding school di MTs N 1 Kebumen memiliki kurikulum yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran keagamaan di islamic boarding school. Islamic Boarding School ini menitik beratkan pada pembelajaran kitab kuning dan tahfidz. Program ini menjadi program unggulan islami sains riset yang diharapkan dapat menyelaraskan antara pembelajaran imtaq dan iptek dalam menjadikan peserta didik yang menguasai keagamaan, bersikap akhlakul karimah, khusu’ dalam menjalankan ibadah, disamping itu juuga peserta didik memiliki keahlian pada bidang sains, bahasa asing,dan ICT. Jadi program ini juga menyelaraskan antara iptek dan juga imtaq. 
Dengan adanya islamic boarding school peserta didik mendapatkan bimbingan dan juga pendampingan  oleh ustadz dalam pembelajaran agama yang ada di islamic boarding school. Terdapat berbagai macam kegiatan dan pembiasaan yang menunjang pembentukan karakter religius peserta didik melalui islamic boarding school ini. Dari uraian diatas, untuk menjawab fenomena yang ada di MTs N 1 Kebumen, maka arikel ini berjudul Program Unggulan Islamic Boarding School Dalam Membentuk Karakter Religius.

Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan pada kajian penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif memiliki tujuan dalam menentukan tanggapan dari peristiwa atau  kejadian sesuai prosedur yang tertata dengan pendekatan kualitatif.[footnoteRef:8] Ini dilakukan dalam meneliti kondisi suatu objek tanpa dibuat-buat, disini peran penelitian yaitu sebagai instrumen kunci dan untuk teknik pengumpulan data dengan trianggulsi.[footnoteRef:9] Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, penyajian datanya berupa instrumen pertanyaan mengenai penerapan program unggulan islamic boarding school dalam membentuk karakter religius peserta didik islamic boarding school MTs N 1 Kebumen dengan wawancara, obsevasi, dan dokumentasi. Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu metode penelitian kualitatif karena yang dibahas yaitu bentuk pemaparan dari obyek penelitian dan menurut peniliti akan mudah untuk memperoleh  data dan fakta dilapangan. Peneliti berupaya untuk mendeskripsikan dan menjabarkan bagaimana penerapan program unggulan islamic boarding school dalam membentuk karakter religius peserta didik di MTs N 1 Kebumen. [8:  Umar Sidiq, Miftachul Choiri, and Anwar Mujahidin, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, ed. Anwar Mujahidin (Nata Karya, 2019).]  [9:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2016).] 


Pembahasan
MTs N 1 Kebumen memiliki program unggulan yaitu islamic boarding school. Untuk mengintegrasikan suatu program pendidikan tentunya perlu adanya perencanaan yang nantinya akan menjadi pedoman dalam menjalankan program islamic boarding school. Islamic boarding school yaitu lembaga pendidikan berbasis pesantren yang  ada di MTs N 1 Kebumen. Melalui program ini peserta didik mendapatkan pendidikan formal dan juga mendapatkan pendidikan keagamaan yang lebih mendalam. 
Perencanaan program unggulan islamic boarding school menjadi tahapan awal yang dilakukan untuk menerapkan program tersebut dalam membentuk karakter religius peserta didik. Perencanaan menjadi suatu proses dalam menetapkan tujuan organisasi, menentukan strategi yang akan digunakan dalam mencapai tujuan organisasi, serta untuk mengembangkan rancangan untuk kegiatan yang sudah dipersiapkan dalam kerja organisasi, dengan tidak adanya perencanaan fungsi pengorganisasian, pengendalian, dan arahan tidak akan berjalan efektif.[footnoteRef:10]  Tahapan ini mencakup tujuan program, penentuan visi misi program, penentuan kegiatan keagamaan, dan target yang akan dicapai agar program dapat berjalan dengan terstruktur. Perencanaan ini dilakukan melalui rapat yang dilaksanakan oleh kepala madrasah, pengasuh islamic boarding school, pengurus, tenaga pendidik, dan pendamping asrama untuk merumuskan program-program keagamaan yang mendukung dalam membntuk karakter religius peserta didik. Kegiatan keagamaan seperti tahfidz Al-Qur’an, kajian kitab kuning, shalat jamaah, pembiasaan dzikir, dan pembiasaan tadarus Al-Qur’an.  [10:  Tabroni Tabroni, A. Husein Ritonga, and Kasful Anwar Us, “Islamic Boarding School Management System In Increasing The Competitiveness Of Islamic Boarding Schools In Jambi Province,” International Journal of Islamic Thought and Humanities 2, no. 2 (2023): 249–63, ] 

Tahapan selanjutnya yaitu pengoganisasian. Pelaksanaan program islamic boarding school perlu adanya penyusunan struktur organisasi untuk keefektifan pelaksanaan program, termasuk juga pembagian tugas dan wewenang antara kepala sekolah, kepala islamic boarding school, pengurus disetiap bidangnya, guru/ pendamping, dan pengasuh di asrama. Setelah ditentukan struktur organisasi ini maka seluruh ihak dapat memahami peran masing-masing dalam menciptakan sinergi dalam pelaksanaan prograam. Hal ini dilakukan untu mendukung keefektifan pembentukan karakter religius dalam lingkungan sekolah maupun asrama.
Pelaksanan program merupakan tahap selanjutnya yang dilakukan. Pada tahapan pelaksanaan melibatkan pemilihan pengelola, pengurus, dan peserta didik untuk memastikan pengelolaan dilakukan secara profesional namun tetap kekeluargaan.[footnoteRef:11] Program islamic boarding school yang sudah dirancang kemudian dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan pedoman yang telah disepakati. Keagiatan keagamaan yang telah ditentukan dilaksanakan secar rutin dan juga terjadwal, seperti salat wajib berjamaah, pembiasaan salat sunnah, pembiasaan dzikir setelah salat, kajian rutin, kajian kitab kuning, serta kegiatan dakwah peserta didik. Kegiatan tersebut mengarah pada internalisasi nilai-nilai religius yaitu sikap kejujuran, kedisiplin, memiliki rasa tanggung jawab, dan juga ukhuwah islamiyah yang dapat dilakukan dalam aktivitas keseharian peserta didik. Hal ini tentunya perlu adanya keterlibatan dari guru atau pendamping dan pengasuh asrama dalam mendukung proses pembentukan karakter . [11:  Wahyu Hidayat and Nur Hidayat, “Islamic Boarding School Management: A Comprehensive Analysis of a Special Program for Fostering Students’ Disciplinary Character in Madrasah Ibtidaiyah,” HEUTAGOGIA: Journal of Islamic Education 3, no. 2 (2023): 225–36, ] 

[bookmark: _Hlk202185044]Pengawasan dilakukan oleh pembina secara langsung dan berkelanjutan dilingkungan kelas, asrama, maupun di masjid. Pengawasan ini dilakukan untuk memastikan tingkat keberhasilan pelaksanaan program berjalan sesuai tujuan dan pencapaian yang diharapkan untuk perbaikan hal yang belum tercapai. Pengawasan ini dilakukan baik harian, bulanan, maupun tahunan. Monitoring harian melalui absesn keikutsertaan peserta didik dalam proses kegiatan keagamaan, evaluasi bulanan dan tahunan dilakukan oleh pengurus organisasi islamic boarding school.  Pengawasan dilakukan juga untuk keberlanjutan mutu islamic boarding school dalam perbaikan yang dilakukan secara berlanjut. Hal ini dilakukan di segala aspek dan kegiatan yang terus dilakukan dalam meningkatkan kualitas dan kemampuan islamic boarding school dalam memenuhi kebutuhan peserta didik.[footnoteRef:12] [12:  Arief Efendi and Ibroheng Bueraheng, “International Islamic Boarding School Strategy for Realizing Superior Islamic Boarding School Management,” Cendekia: Jurnal Kependidikan Dan Kemasyarakatan 21, no. 1 (2023): 80–92, https://doi.org/10.21154/cendekia.v21i1.5943.] 

Pada penerapan program Islamic Boarding School dalam membentuk karakter religius peserta didik ini dengan menerapkan teori Thomas Lickona mengenai moral knowing, moral feeling, dan moral action. Tahapan yang pertama yang dilakukan dalam pembentukan karakter yaitu moral knowing. Pengetahuan moral ini terdiri dari beberapa aspek utama  yang menjadi arah yang diharapkan dalam membentuk karakter, terdiri dari kesadaran moral,  pengetahuan nilai moral, penentuan perpsepktif, pemikiran moral, pengambilan keputusan, dan pengetahuan pribadi.[footnoteRef:13] Moral knowing yang diterapkan dalam membentuk karakter religius peserta didik yaitu: [13:  Thomas Lickona, Educating For Character : Mendidik Untuk Membentuk Karakter.] 

a. Layanan tambahan yang diberikan disesuaikan dengan setiap kelas peserta didik. Terdapat tiga kelas yaitu tahfidz, kitab, dan itqon. Kelas tahfidz menargetkan peserta didik dalam mencapai target hafalan al qur’an. Pada layanan tambahan kelas tahfidz peserta didik menghafal dan juga memahami isi al qur’an. Pada kelas kitab peserta didik lebih difokuskan pada target pembelajaran kitab-kitab, mulai dari nahwu, shorof, akhlak, tarikh, hadist, dan lain lain. Pada kelas itqon ini mencakup pembelajaran umum. Namun dalam hal ini setiap kelas juga tetap mendapat jam layanan tambahan tahfidz, kitab, maupun pengetahuan umum, hanya saja fokus pemebelajarannya tetap diutamakan ke fokus capaian pembelajaran setiap kelas.
b. Kajian kitab kuning yang ajarkan oleh guru secara langsung yang disimak oleh peserta didik. Kajian kitab ini bagi peserta didik kelas tahfidz dan itqon mendapatkan 1 jam pembelajaran untuk kajian kitab kuning. Untuk kelas kitab tentunya lebih banyak mendapatkan jam pembelajaran kajian kitab.   
c. Kegiatan pembelajaran di sekolah secara formal. Kegiatan pembelejaran ini dilaksanakan dengan memberikan materi terkait nilai keagamaan kepada peserta didik. Kegiatan belajar yang dilaksanakan di madrasah dari pagi hingga siang peserta didik mendaptkan materi tentang karakter religius dari materi akidah akhlak ataupun sejarah kebudayaan islam yang mencakup banyak kisah keteladanan, al qur’an hadist yang menjadi pedoman peserta didik memiliki karakter religius sesuai tuntutan al qur’an haidst, dan materi fiqih.
Tahapan kedua yaitu moral feeling tertuju untuk menciptakan kesadaran diri dan rasa cinta peserta didik dalam nilai-nilai karakter. Terdapat beberapa aspek dalam perasaan moral yaitu hati nurani, integritas diri, simpati, mencintai sesuatu yang baik, penguasaan diri, dan ketenangan diri.[footnoteRef:14] Pada tahapan mral feeling ini yang diterapkan yaitu : [14:  Thomas Lickona. Educating For Character : Mendidik Untuk Membentuk Karakter.] 

a. Tadarus Al Qur’an. Menjadi kegiatan utama yang dilakukan peserta didik di Islamic Boarding School. Kegiatan ini peserta didik dibiasakan untuk membaca al qur’an setelah sholat berjamaah. Kegiatan ini dilaksanakan agar mengajarkan peserta didik memiliki karakter religius dalam membiasakan diri untuk membaca al qur’an.
b. Pembiasaan. Peserta didik dibiasakan untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah dijadwalkan di Islamic Boarding School yang telah ditetapkan dan disusun mulai bangun tidur hingga malam hari. Pembiasaan ini dilakukan untuk melatih kedispilinan peserta didik dan membantu peserta didik untuk memiliki kesadaran dalam menjalankan setiap kegiatan di islamic boarding school dan mentaati aturan yang berlaku. 
Tahapan terkahir yaitu moral action yang merupakan keberhasilan dalam pelaksanaan program Islamic Boarding School dalam membentuk karakter religius peserta didik. Terdapat 3 aspek yang melingkupi tindakan moral yaitu kapabilitas, keinginan, dan pembiasaan. Hal ini ditunjukkan ketika peserta didik secara sadar menerapkannya dalam keseharian peserta didik. Peserta didik semakin rajin dalam melaksankan ibadahnya, disiplin terhadap waktu, sopan, santun, memiliki tata krama, jujur, dan adil. Moral action yang diterapkan di MTs N 1 Kebumen yaitu dengan menerapkan pembiasaan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun), mengedepankan akhlak terhadap guru dan teman, memiliki ketakdiman kepada guru, mempelajarai dan menghafalkan al qur’an, menjalankan sholat wajib dan sunnah, melaksanakan shalat berjamaah, membiasakan diri berdoa sebelum melaksanakan kegiatan, dan menerapkan ilmu yang didapat dalam kajian kitab kuning.
Proses pembelajaran dan aktivitas keagamaan yang terdapat di program unggulan Islamic Boarding School yang sudah dijelaskan tersebut efektif dalam membentuk karakter religius peserta didik di MTs N 1 Kebumen. Dengan peserta didik mengikuti kegiatan keagamaan dan juga pembelajaran yang ada di Islamic Boarding School ini  akan membentuk karakter religius pada peserta didik. Hal ini dibuktikan peserta didik  mengalami perubahan sikap dari sebelum masuk Islamic Boarding School dan setelah mengikuti program Islamic Boarding School. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang masuk program Islamic Boarding School memiliki karakter religius yang lebih dibanding dengan peserta didik dari kelas PKC dan FDS. 

Kesimpulan
Program unggulan Islamic Boarding School di MTs N 1 Kebumen terbukti efektif dalam membentuk karakter religius peserta didik. Keberhasilan ini dicapai melalui tahapan manajerial pendidikan yang sistematis, mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Perencanaan program disusun secara kolaboratif oleh kepala madrasah, pengasuh, dan pendidik untuk menetapkan visi, misi, serta kegiatan keagamaan seperti tahfidz, kajian kitab, dan tadarus. Tahapan pengorganisasian meliputi penyusunan struktur dan pembagian tugas yang jelas agar pelaksanaan program berjalan efektif. Dalam pelaksanaannya, peserta didik secara rutin mengikuti kegiatan keagamaan yang ditujukan untuk menanamkan nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Pengawasan dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan ketercapaian tujuan. Program ini juga menerapkan teori karakter Thomas Lickona melalui tiga tahap: moral knowing (pemahaman nilai), moral feeling (penanaman perasaan religius), dan moral action (perilaku nyata). Hasil dari penerapan program ini menunjukkan bahwa peserta didik Islamic Boarding School memiliki tingkat religiusitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas lain, ditunjukkan melalui peningkatan kedisiplinan, ketekunan ibadah, kesopanan, serta penghormatan terhadap guru dan teman.
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